ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Citra Perempuan Terhadap Munculnya
Ketimpangan Sosial Pada Novel Re: dan PeREmpuan Karya Maman Suherman” yang
ditulis oleh Miftha Bella Primastuti, NIM 12210183114, Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan, Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Universitas Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh Muyassaroh, S.S., M.Pd.
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Karya sastra juga merupakan cerminana dari keadaan sosial yang ada di
masyarakat. Sehingga tak jarang di dalam karya sastra terdapat peristiwa yang pernah,
sudah, dan tengah terjadi di masyarakat. Dewasa ini, karya sastra yang dikhususkan
pada prosa banyak membahas mengenai gender. Persoalan gender bukanlah persoalan
baru, mengingat masih banyaknya masyarakat khususnya di Indonesia yang belum
memahami persoalan tersebut dan masih banyak terjadi berbagai ketimpangan dalam
penerapan gender sehingga memunculkan terjadinya ketidakadilan gender. Dalam
karya sastra maupun dalam kehidupan nayata perempuan memiliki pencitraan yang
buruk. Seperti yang telah banyak diketahui sejak dahulu perempuan menjadi makluk
yang tertindas.

Penelitian ini bertujuan (1) Menguraikan wujud citra perempuan dalam novel
RE: dan peREmpuan karya Maman Suherman dilihat dari citra diri dan citra sosial,
(2) Menguraikan bentuk ketimpangan sosial pada novel RE: dan peREmpuan karya
Maman Suherman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra. Data dalam penelitian ini
berupa dialog, monolog, dan narasi dalam novel berjudul Re: dan PeREmpuan Karya
Maman Suherman. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap, yaitu membaca
novel secara berulang-ulang, memilih instrumen penelitian, memberi kode pada teks
yang ditemukan berdasarkan kriteria instrumen, melakukan Klasifikasi data
berdasarkan permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu dokumentasi.

Hasil penelitian didapatkan: 1) Wujud citra perempuan dalam novel RE: dan
peREmpuan: citra diri perempuan tidak hanya mengandalkan kecantikannya, namun
juga berpendidikan dan karir yang cemerlang, citra sosial perempuan dapat mengubah
stigma masyarakat bahwa anak yang seorang pelacur tidak akan mengikuti jejak
ibunya justru sebaliknya berhasil meraih pendidikan tinggi, walaupun ia anak seorang
pelacur yang awalnya dipandang hina. 2) Bentuk ketimpangan sosial pada novel RE:
dan peREmpuan: seorang perempuan menginginkan pengembangan diri yang baik
sebagai manusia dan tidak bekerja secara hina sebagai pelacur karena keadaan yang
memaksa, perempuan tidak ingin diduakan dan kcemburuan perempuan secara tidak
langsung akan berpengaruh bagi perempuan terhadap pasangannya, perempuan yang
memiliki kelas sosial tinggi akan dianggap menang dari perempuan lain, sehingga
perbedaan kelas sosial tersebut digunakan sebagai modal kekuasaan terhadap
perempuan lain yang memiliki kelas sosial lebih rendah, ketimpangan sektor ekonomi
memaksa perempuan untuk bertahan dalam pekerjaan apapyn karena tuntutan
ekonomi dan kebutuhan hidup.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Analysis of Female Image Against the Emergence of Social
Inequality in the Novel Re: and Women by Maman Suherman” written by Miftha
Bella Primastuti, NIM 12210183114, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Indonesian Tadris Study Program, Sayyid Ali Rahmatullah University Tulungagung
who was mentored by Muyassaroh, S.S., M.Pd.
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Literary works are also a reflection of the social conditions that exist in society.
So that it is not uncommon for literary works to contain events that have happened,
have happened, and are happening in society. Today, literary works that are devoted
to prose discuss a lot about gender. The issue of gender is not a new problem, bearing
in mind that there are still many people, especially in Indonesia, who do not
understand this issue and there are still many imbalances in the application of gender
that give rise to gender injustice. In literature and in real life, women have a bad
image. As many have known since ancient times, women have been oppressed
creatures.

This study aims to (1) describe the image of women in the novel RE: and
women by Maman Suherman in terms of self-image and social image, (2) describe the
form of social inequality in the novel RE: and women by Maman Suherman. The
method used in this study is a qualitative descriptive method with a literary
psychology approach. The data in this study are in the form of dialogues, monologues,
and narrations in the novel entitled Re: dan Perempuan by Maman Suherman. Data
collection was carried out in stages, namely reading novels repeatedly, choosing
research instruments, coding the texts found based on instrument criteria, classifying
data based on the problems studied. The data collection technique used is
documentation.

The results of the study were: 1) The image of women in the novel RE: and
women: women's self-image does not only rely on their beauty, but also on education
and a brilliant career, women's social image can change the social stigma that a child
who is a prostitute will not follow in her mother's footsteps instead on the other hand
managed to achieve higher education, even though he was the son of a prostitute who
was initially despised. 2) Forms of social inequality in the novel RE: and women: a
woman wants good self-development as a human being and does not work in
contempt as a prostitute because of coercive circumstances, women do not want to be
doubled and women's jealousy will indirectly affect women towards their partners,
women who have a high social class will be considered victorious over other women,
so that social class differences are used as capital for power over other women who
have a lower social class, economic sector inequality forces women to stay in any job
because of economic demands and necessities of life.
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